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Abstrak

Cybersupport merupakan dukungan sosial berupa perhatian dan penghargaan secara digital dari orang
sekitar. Artikel ini menggunakan pendekatan literature review secara sistematis. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengetahui strategi efektif dalam cyberbullying dan hubungannya terhadap kesejahteraan psikologis.
Proses pencarian literatur dilakukan melalui database Google Scholar yang berfokus pada peer-reviewed
journal. Artikel ini menggunakan sumber literatur yang dipublikasikan pada tahun 2015 sampai 2025. Setiap
artikel akan diseleksi melalui beberapa tahap untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi dan
eksklusi. Melalui tahap tersebut, ditemukan 6 artikel yang benar-benar relevan dan memenuhi standar
kualitas. Keenam artikel dianalisis lebih lanjut untuk menjawab rumusan masalah. Setelah dianalisis,
ditemukan dua kategorisasi tema yaitu intervensi dan dukungan sosial. Intervensi dilakukan melalui program
CREEP, Stand-Alone, webinar UPRIGHT, dan aplikasi IMPACT. Sementara itu, dukungan sosial dilakukan
dengan communicative strategies dan emotional support. Kedua tema ini dapat mengurangi dampak
psikologis yang serius serta meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Kata Kunci: Dukungan Siber; Perundungan Siber; Kesejahteraan; Kesehatan Mental; Gen Z

Abstract

Cybersupport refers to social support in the form of digital attention and appreciation from people in one’s
social environment. This article adopts a systematic literature review approach aimed at identifying effective
strategies for addressing cyberbullying and its relationship to psychological well-being. The literature
search was conducted through the Google Scholar database, focusing on peer-reviewed journals. The
selected literature consisted of publications from 2015 to 2025. Each article was screened through several
stages to ensure compliance with the inclusion and exclusion criteria. Through this process, six articles were
identified as highly relevant and meeting the quality standards. These six articles were further analyzed to
answer the research questions. The analysis revealed two main thematic categories: intervention and social
support. Interventions were implemented through the CREEP program, the Stand-Alone program, UPRIGHT
webinars, and the IMPACT application. Meanwhile, social support was provided through communicative
strategies and emotional support. Both themes were found to reduce severe psychological impacts and
enhance psychological well-being.

Keywords: Cybersupport; Cyberbullying; Well-being; Mental health; Gen Z

PENDAHULUAN pada tahun 2025, persentase tersebut

Perkembangan  teknologi telah meningkat menjadi 80,66%. Artinya, terjadi
melaju dengan signifikan. Survei yang kenaikan sebesar 1,16% dibandingkan
dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa tahun sebelumnya. Dalam survei yang
Internet Indonesia (APJIl) tahun 2024 sama, Gen Z tercatat sebagai kontributor
menunjukkan  penetrasi  internet  di internet sebesar 25,54% (APJII, 2025). Hal

Indonesia mencapai 79,50%. Sedangkan ini menjadikan Gen Z sebagai pengguna

I (% Jurnal Psikologi Konseling Vol. 19 No. 2, Desember 2025


mailto:naila.705220456@stu.untar.ac.id
mailto:gabriella.705220431@stu.untar.ac.id
mailto:shavira.705220447@stu.untar.ac.id
mailto:verena.705220030@stu.untar.ac.id
mailto:sri.tiatri@untar.ac.id

internet paling berpengaruh di Indonesia
pada tahun 2025.

Data tersebut menunjukkan bahwa
ruang digital menjadi bagian penting dari
kehidupan sosial.

Ruang digital

memberikan akses kepada masyarakat
untuk bertukar informasi, berinteraksi, dan
memberikan dukungan sosial (Khan et al.,
2022).

menyamarkan batas antara dunia nyata dan

Kondisi  tersebut  semakin
maya (Auriemma et al., 2024). Dengan ini,
perundungan tidak hanya dapat terjadi
secara offline, namun juga online (Kutok et
al., 2021).

Cyberbullying merupakan tindakan

agresi yang dilakukan secara sengaja dan

umumnya  berulang. Individu  akan
menyalahgunakan perangkat elektronik
seperti  komputer dan ponsel untuk

merugikan orang lain (Hinduja & Patchin,
2017).

ujaran yang ofensif,

Cyberbullying biasanya berupa
fitnah,
pelecehan, hingga pembocoran informasi
pribadi (Zhu et al., 2021; Zhou, 2021).

Menurut Menteri Komunikasi dan Digital,

ancaman,

48% anak pengguna internet di Indonesia
mengaku pernah mengalami cyberbullying
(Komdigi, 2025). Salah satu fenomena
cyberbullying yang menjadi sorotan adalah
seorang mahasiswa
Negeri (PTN) di Bali (Mardiansyah, 2025).

Fenomena cyberbullying

Perguruan Tinggi

tersebut ialah
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berupa ujaran kebencian melalui media
sosial WhatsApp.
diberikan

memengaruhi

Dampak yang

cyberbullying dapat
kesejahteraan psikologis korban secara
signifikan (Arifin et al., 2025). Banyak
korban cyberbullying yang mengalami
depresi, gelisah, self-harm, menarik diri,
hingga percobaan mengakhiri hidup (Stea et
al,  2024).

menunjukkan bahwa dampak cyberbullying

Penelitian terdahulu
bersifat jangka panjang dan universal pada
kesehatan mental korban (Lee et al., 2025).
Oleh karena itu, diperlukan adanya strategi
untuk  menekan angka cyberbullying,
terutama di Indonesia. Hal ini dapat dimulai
dengan peningkatan dukungan bagi korban
Indonesia  (WNI).

Dengan ini, diharapkan generasi Indonesia

oleh Warga Negara

dapat menumbuhkan rasa saling
menghargai. Selain itu, juga tidak lagi
menyalahgunakan kemudahan teknologi
dan berhenti berperilaku agresi.

Adapun rumusan masalah dari
literature ini adalah memberikan edukasi
mengenai dukungan sosial sebagai cara
untuk  menghindari atau  mengatasi
cyberbullying melalui ruang digital.
KAJIAN PUSTAKA

Salah satu pendekatan yang semakin

mendapat  perhatian untuk  mengatasi
fenomena ini adalah dukungan sosial.
Dukungan sosial didefinisikan sebagai
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perhatian dan penghargaan dari orang

sekitar berdasarkan persepsi individu.

Selain  itu, komunitas dan tenaga

profesional turut berperan memperkuat
kebutuhan
2025).

Dukungan juga dapat mencakup pemberian

mekanisme pemenuhan

psikologis (Tektas & Kagmaz,

informasi, adanya solidaritas, dan juga
(Nidaussa’idah &

Dukungan sosial

emosional
2025).

mengurangi

bantuan
Nuqul, dapat

dampak dari  perilaku
cyberbullying secara signifikan (Wright,
2024). Tingginya dukungan sosial akan
memperlemah dampak dari cyberbullying
itu sendiri. Sebab dapat memberikan rasa
aman, diterima oleh sekitar, serta
meningkatkan self-esteem (Wu et al., 2025).
Menurut Cohen (dalam Fitrianti et al.,
2022), dukungan sosial dapat dilakukan
secara offline dan online. Penggabungan
kedua jenis dukungan ini merupakan
perawatan menjanjikan yang berorientasi
2020).

Dukungan online dapat menjadi pelengkap

pada pemulihan (Strand et al.,

dukungan offline, terutama ketika korban
cyberbullying sedang menenangkan diri di
rumah (Takano & Yokotani, 2022). Dengan
demikian, dukungan online dianggap lebih
relevan karena sesuai dengan konteks ruang

digital pada kasus cyberbullying.

Berdasarkan temuan tersebut,

penelitian ini mengajukan istilah
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cybersupport, yaitu dukungan sosial pada

ruang digital. Cybersupport tidak hanya

berfokus pada dukungan sosial online,
melainkan juga strategi dan intervensi.
Cybersupport dapat menjadi  sarana

transformasi pengalaman negatif menjadi
positif. Misalnya, forum online tidak hanya
berfungsi sebagai

ruang berbagi

pengalaman, tetapi  sebagai  sumber
kekuatan kolektif. Aplikasi berbasis anti-
bahkan

mengintegrasikan fitur pelaporan, edukasi,

cyberbullying mulai
dan konseling daring (Nee et al., 2023). Hal

ini  berarti cybersupport tidak hanya
berfungsi sebagai respon reaktif terhadap
masalah. Tetapi juga memiliki potensi
preventif dan promotif dalam menjaga
kesejahteraan psikologis. Maka, literature
review ini diperlukan untuk memahami
bukti nyata dari penerapan cybersupport.
Terutama pada kelompok Gen Z vyang
menjadi mayoritas pengguna media sosial.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
literature review secara sistematis. Metode
ini dilakukan untuk menganalisis lebih
lanjut mengenai hasil penelitian-penelitian
terdahulu. Metode ini menerapkan prinsip
kesistematisan, namun tidak terlalu ketat
seperti Systematic Literature Review (SLR)
(Grant & Booth, 2009). Sumber penelitian
ini berupa artikel ilmiah internasional yang

diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, yaitu
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2015 sampai 2025. Seluruh artikel yang
digunakan telah dipublikasikan dan dapat
diakses melalui Google Scholar. Selain itu,
artikel-artikel tersebut juga telah terindeks
pada database Scopus. Hal ini dilakukan
memenuhi

untuk  memastikan artikel

standar akademik internasional. Di samping

itu, artikel-artikel tersebut juga telah
terjamin  kualitas  serta  kredibilitas
ilmiahnya.

Proses pencarian artikel dilakukan
mulai tanggal 03 sampai 04 Oktober 2025.
Penelitian ini mengaplikasikan operator
Boolean dengan tiga kata kunci. Kata kunci
OR

support

pertama adalah (“online support”
OR

Kata kunci

"digital support” "social

online™). kedua mengenai

kesejahteraan psikologis atau “well-being”.

Kata kunci ketiga adalah  (“anti-
cyberbullying” OR “cyberbullying
intervention”  OR  “support  against
cyberbullying” OR “coping  with

cyberbullying”). Seluruh kata kunci akan
dijadikan satu dan ditambahkan AND
sebagaimana  pengaplikasian  operator
Boolean. Kata kunci tersebut digunakan
untuk memastikan artikel yang diperoleh
berfokus pada satu hal. Dalam hal ini, yaitu
hubungan cybersupport dengan
kesejahteraan psikologis untuk mengatasi
cyberbullying. Berdasarkan hasil pencarian
tersebut, ditemukan sebanyak 103 artikel
artikel diseleksi

ilmiah. Seluruh
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menggunakan fitur sort by date yang ada
pada Google Scholar.
Setelah melalui tahap screening
pertama, teridentifikasi sebanyak 84 artikel.
Kemudian, seluruh artikel diseleksi kembali
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi.
Setelah  melalui  proses  penyaringan,
sebanyak 67 artikel tidak memenuhi Kriteria
23 hasil

disertasi/tesis dan 22 hasil berupa buku. 2

yang ditetapkan. merupakan
artikel dikeluarkan karena menggunakan
selain Bahasa Inggris. 1 artikel berasal dari
negara yang tidak melalui proses peer
review yang ketat. 9 artikel tidak dapat
diakses secara full-text. Terakhir, 10 artikel
tidak terindeks pada database Scopus.
Dengan ini, 17 artikel memenuhi Kriteria

dan memasuki tahap full-text assessment.

Full-text  assessment  dilakukan
dengan membaca dan  menganalisis
keseluruhan setiap artikel. Tahap ini

bertujuan untuk menilai kesesuaian antara
konten artikel dengan fokus penelitian.
Melalui proses ini, 11 artikel tidak spesifik
membahas cybersupport dan kesejahteraan
psikologis di ruang digital. Selain itu,
artikel-artikel tersebut juga bukan berasal
dari populasi Gen Z. Setelah melalui
seluruh tahap, diperoleh 6 artikel yang
relevan dan memenuhi standar. Dengan
demikian, 6 artikel akan dianalisis guna
menjawab rumusan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Keenam artikel yang dianalisis
mencangkup beberapa desain penelitian.
Dua eksperimen, satu longitudinal, satu
literature review, satu survei, dan satu
pengembangan alat ukur. Keenam artikel
tersebut berasal dari berbagai negara,
seperti Eropa, Amerika Serikat, dan Belgia.

Penelitian Vandoninck dan
d’Haenens (2015) menunjukkan hasil yang
sejalan dengan pernyataan
(Arifin et

Cyberbullying memiliki

penelitian
2025).
dampak paling

terdahulu al.,
negatif terhadap kesejahteraan psikologis
anak. Jika dibandingkan dengan risiko

digital lainnya, cyberbullying memiliki
persentase tertinggi, yaitu sebesar 11,3%
(Vandoninck & d’Haenens, 2015).

Dari

dianalisis, ditemukan dua kategorisasi tema.

keenam artikel yang telah

Tema pertama adalah intervensi dan yang
kedua adalah dukungan sosial. Kedua tema
tersebut menunjukkan bahwa cybersupport
berperan penting dalam menjaga dan
meningkatkan  kesejahteraan  psikologis
individu. Terutama pada kalangan Gen Z

yang aktif berinteraksi melalui media sosial.

Tabel 1. Analisis Artikel Intervensi

Successful and Emerging Cyberbullying
Prevention Programs: A Narrative Review of
Seventeen Interventions Applied Worldwide
(Siddiqui & Schultze-Krumbholz, 2023)

Temuan | Menunjukkan bahwa adanya
Penelitian | program  Stand-Alone  yang
merupakan intervensi berbasis
aplikasi  dan dirancang khusus
untuk melawan perilaku
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cyberbullying pada usia 12-15
tahun. Program ini menggunakan
pendekatan yang dipersonalisasi
melalui intervention mapping, di
mana setiap materi disesuaikan
dengan  karakteristik  peserta
seperti efikasi diri, cara mengatasi
masalah, dan pola pikir rasional.
Melalui sesi refleksi diri, debat,
serta edukasi mengenai risiko
daring dan strategi coping yang
efektif, Stand-Alone membantu
meningkatkan  kesadaran  dan
keterampilan  peserta  dalam
menghadapi situasi cyberbullying.
Hasil penelitian menunjukkan
potensi positif dalam memperkuat
perilaku adaptif dan keamanan
digital remaja, meskipun
efektivitasnya masih terkendala
oleh  kurangnya pengawasan
orang dewasa dan  risiko
penurunan  motivasi  peserta
selama program berlangsung.

Cyberbullying Media-Based Prevention
Intervention for Adolescents on Instagram: A
Pilot Randomized Controlled Trial (Kutok et

al., 2023)

Temuan
Penelitian

Menunjukkan bahwa program
berbasis aplikasi  Intervention
Media to Prevent Adolescent
Cyber-conflict through
Technology (IMPACT) dapat
menjadi sarana efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan
psikologis (b = 3.24, SE =0.95, P
= 0.001), menurunkan stres (b = -
0.89, SE = 0.09, P < 0.01) serta
mendorong perilaku  bystander
positif (b = 0.82, SE = 0.42, P =
0.02) pada usia 13-17 tahun.
Sebab, kelompok telah menerima
sesi arahan di bagian awal,
percakapan setiap hari, survei di
minggu ke-8 dan ke-16, serta
wawancara.

School Interventions for Bullying—
Cyberbullying Prevention in Adolescents:
Insights from the UPRIGHT and CREEP
Projects (Gabrielli et al., 2021)

Temuan
Penelitian

Menunjukkan  bahwa  proyek
UPRIGHT dan CREEP terbukti
efektif dalam mencegah dan
mengatasi cyberbullying.
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UPRIGHT  melatih  resiliensi
seluruh  sumber daya manusia
melalui  keterampilan  coping,
efficacy, social emotional
learning, dan mindfulness pada
usia 12-14 tahun. Menurut para
siswa, pelatihan ini meningkatkan
kesadaran diri, pengaturan emosi,
kesadaran sosial, strategi
komunikasi, resolusi  konflik,
pengambilan keputusan dengan
penuh tanggung jawab, pola pikir
positif, dan pemikiran terbuka.
Sementara, CREEP
menghadirkan Semantic
Technology (analytics platform),
aplikasi  Virtual Coach, dan
Roleplaying (Al-based detection).
Di  mana membuat siswa
memahami  cara  menangani
cyberbullying secara mandiri dan
sanggup  memberi  dukungan
kepada vyang lain.  Secara
keseluruhan, hal ini berdampak
positif ~ terhadap  peningkatan
kesejahteraan psikologis remaja.

Temuan
Penelitian

Menunjukkan bahwa dukungan
dari bystanders di ruang digital
berpengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis korban
cyberbullying pada usia 18-25
tahun. Dukungan vyang paling
efektif ialah yang menekankan
pada emotional support.
Dukungan tersebut berupa pesan
yang disampaikan dengan empati
dan pemberian validasi emosi. Hal
ini terbukti lebih efektif untuk
menurunkan stres dan
meningkatkan hubungan.

Development of a Measure of Adolescents’
Online Prosocial Behavior (Erreygers et al.,

Tabel 2. Analisis Artikel Dukungan Sosial

Children's Online Coping Strategies:
Rethinking Coping Typologies in a Risk-
Specific Approach (Vandoninck & d'Haenens,

2015)
Temuan | Menunjukkan  bahwa  online
Penelitian | bullying memiliki dampak paling

negatif terhadap kesejahteraan
psikologis anak dibandingkan
dengan risiko digital lainnya,

dengan persentase sebesar 11.3%
pada usia 10-16 tahun. Melalui
dua tahap analisis, ditemukan
bahwa communicative strategies
merupakan cara yang paling
efektif bagi anak untuk
menghadapi  (bukan  sekedar
menghindari) fenomena tersebut.
Dalam strategi tersebut, seek
online support menjadi salah satu
bentuk penerapan dukungan sosial
di ruang digital.

2018)
Temuan | Menunjukkan bahwa perilaku
Penelitian | prososial online memiliki korelasi

positif dengan perilaku receiving
(menerima)  dan  performing
(melakukan) pada prososial online
(r =0.805, p < 0.001) pada usia 13
tahun. Artinya, individu yang
sering mengekspresikan dukungan
di ruang digital juga cenderung
menerima dukungan serupa dari
lingkungannya. Adapun perilaku
prososial online seperti membantu
teman secara online, membantu
dalam memberikan informasi satu
sama dengan teman Kkelas,
menghibur teman melalui via
elektronik, dan memberikan likes
pada unggahan teman.

Supportive Communication from Bystanders of
Cyberbullying: Indirect Effects and
Interactions Between Source and Message
Characteristics (High & Young, 2018)

Tema pertama yang akan dibahas

adalah intervensi di ruang digital. Intervensi

dapat mencegah dan mengurangi dampak

yang diberikan oleh cyberbullying serta

mewujudkan cybersupport. Sebagai contoh,

terdapat aplikasi dalam program Stand-
Alone (Siddiqui & Schultze-Krumbholz,
2023), CREEP Virtual Coach (Gabrielli et
al., 2021), serta aplikasi IMPACT (Kutok et
al., 2021). Dalam penelitian Siddiqui dan

Schultze-Krumbholz

(2023),
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pengaplikasian ~ program  Stand-Alone

dipersonalisasi berdasarkan karakteristik.
Karakteristik tersebut meliputi efikasi diri,
cara mengatasi masalah, dan pola pikir
rasional. Program ini bertujuan untuk
membantu meningkatkan kesadaran dan
keterampilan pengguna dalam menghadapi
cyberbullying. Pada aplikasi IMPACT dan
CREEP

mendorong pengguna untuk mempelajari

program Virtual Coach,
tiga cara utama. Ketiga cara ini meliputi

pencegahan, penanganan, dan cara
memeroleh bantuan (Kutok et al., 2021;
Gabrielli et al., 2021). Pencegahan ditandai
dengan sesi materi berupa PowerPoint atau

kartun dalam video pendek. Kemudian,

penanganan diterapkan melalui refleksi
emosi dan rekomendasi perilaku dari
kejadian-kejadian  yang pernah  ada.

Sementara, bentuk bantuan yang diterima
cukup berbeda di kedua
Penelitian Kutok et al. (2021) berfokus

pada pengiriman pesan yang disesuaikan

penelitian.

dengan keadaan pengguna. Uniknya, pesan
ini tidak hanya membantu pengguna, tetapi
juga
beberapa kali mengirimkan pesan yang

pada sesama. Sebab pengguna
dirasa cocok kepada teman-teman di
sekitarnya. Di sisi lain, penelitian Gabrielli
et al. (2021), memberikan bantuan akses
pelaporan yang dikemas menjadi kuesioner.
Jawaban-jawaban siswa dikumpulkan untuk
keadaan  yang

mengetahui terjadi,
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khususnya di lingkup sekolah. Program ini
dapat membantu meningkatkan kesadaran
dan kemampuan siswa dalam menghadapi
perilaku cyberbullying.

Selain berbasis aplikasi, penelitian
Gabrielli et al. (2021) juga mengemukakan
tiga intervensi lainnya. Intervensi CREEP
Semantic Technology menjadi ambang

batas untuk mendeteksi cyberbullying.
Teknologi ini memberitahu pihak sekolah
apabila ada ancaman di media sosial dan
berasal dari siswanya. Ancaman tersebut
berupa kata kasar, ujaran kebencian,
mempermalukan bentuk tubuh, seksisme,
CREPPY

Roleplaying merupakan adaptasi terbaru

hingga rasisme. Intervensi
berbasis workshops digital. Dimulai dengan
pembagian pengalaman dan opini terhadap
cyberbullying.

Mengkategorisasi  ujaran

kebencian yang ada di Instagram dan
Twitter. Memainkan peran dalam simulasi

cyberbullying melalui aplikasi WhatsApp.

Serta menyajikan analisis pada awal
eksperimen dan meminta siswa
menginterpretasikannya. Intervensi -

intervensi ini masih memiliki fokus yang
sama seperti aplikasi, hanya saja berbeda

cara melakukannya.  Sementara itu,

intervensi UPRIGHT memiliki fokus lain,

yakni pelatihan ketahanan (resiliensi).

UPRIGHT menghadirkan empat komponen
keterampilan, yaitu Coping, Efficacy, Social
(SEL), dan

Emotional Learning
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Mindfulness. Intervensi ini dijalankan
melalui webinars kepada sekolah, keluarga,
serta komunitas.

Tema Kkedua vyaitu mengenai
dukungan sosial di ruang digital. Pengguna
seringkali menggunakan internet untuk
mendapatkan dukungan dari orang dengan
pengalaman yang sama. Hal ini dapat
meningkatkan kepuasan terhadap dukungan
yang diberikan (High & Young, 2018).
Penelitian ~ Vandoninck dan d’Haenens
(2015) membahas terkait pencegahan pada
berbagai risiko digital. Risiko digital yang
dibahas meliputi online bullying, sexual
images, shocking images, meeting
strangers, sexting, dan privacy misuse.
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan lima
strategi untuk mengatasi berbagai risiko
digital. Kelima strategi tersebut, yaitu
proactive problem-solving, communicative,
indifference, avoidance, dan peer support.
Dalam kasus cyberbullying, avoidance
strategies merupakan cara yang paling
sering digunakan. Strategi ini dapat
menurunkan kesejahteraan emosional yang
makin memperburuk dampak
cyberbullying. Sedangkan communicative
strategies menunjukkan tingkat keterlibatan
yang lebih tinggi, sehingga menjadi cara
paling efektif. Selain itu, strategi ini dinilai
paling sesuai dengan konsep dukungan
sosial online. Hal ini terlihat dari salah satu

bentuk communicative strategies, yaitu seek
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online support. Communicative strategies
tidak hanya sekedar menghindari masalah,
namun juga membuat anak melibatkan
orang lain. Dengan demikian, strategi ini
memungkinkan anak untuk benar-benar
menghadapi cyberbullying.

Penelitian High dan Young (2018)
membahas mengenai dampak supportive
message oleh bystander untuk mengatasi
tersebut

cyberbullying. Dampak

menekankan tiga hal, yaitu emotional
support, attribution of responsibility, dan
beliefs that people can change. Dukungan
yang menekankan pada attribution of

responsibility dinyatakan tidak efektif.

Dukungan  tersebut  dapat terkesan
menyalahkan atau mengontrol proses
berpikir korban. Dukungan  yang

menekankan pada pemahaman bullies can
change juga dinilai kurang efektif. Hal ini

dikarenakan dukungan tersebut hanya

berdampak jika berasal dari korban

antara
dikatakan

cyberbullying.  Di ketiganya,

emotional  support sebagai
dukungan dengan penekanan yang paling
efektif. Emotional support dikatakan dapat
meningkatkan efektivitas coping dari suatu
permasalahan. Peningkatan tersebut
berdasar pada bantuan untuk menurunkan
stres dan meningkatkan hubungan. Dengan
demikian, bahwa

dapat  disimpulkan

penelitian High dan Young (2018) sejalan
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dengan  pernyataan Vandoninck dan
d’Haenens (2015).
Sebagai  bentuk  nyata  dari

communicative strategies, dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Misalnya membantu
teman melalui pesan digital, memberikan

informasi, menghibur teman yang sedang

sedih, hingga menunjukkan dukungan
simbolik. ~ Dukungan  simbolik  yang
dimaksud ialah memberi likes pada

unggahan teman (Errygers et al., 2018).

Selain itu, adanya fitur

lebih mudah untuk

anonymous
membuat individu
melakukan cybersupport tanpa memikirkan
respon orang lain. Penelitian Errygers et al.
(2018) juga menemukan bahwa adanya
hubungan antara performing dan receiving
digital support. Artinya, individu yang aktif
memberikan

cybersupport,  cenderung

menerima dukungan yang sama dari
individu lain. Pola saling memberi dan
menerima ini berkontribusi langsung pada
peningkatan kesejahteraan psikologis.

Salah satu dimensi kesejahteraan
psikologis oleh Ryff dan Keyes (1995)
adalah positive relation with others.
Dimensi ini berfokus pada hubungan positif
bersama keluarga, kerabat, dan teman
(Cortés-Rodriguez et al., 2023). Penerapan
dimensi ini berkaitan dengan keterlibatan
orang lain sebagai dampak dari intervensi
CREEPY Roleplaying (Gabrielli et al.,
2021) communicative

dan strategies
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(Vandoninck & d’Haenens, 2015). Selain
itu, penelitian High dan Young (2018)
menemukan adanya peningkatan hubungan
yang

Adapun

dengan  bystander memberikan

emotional support. emotional
support berkaitan dengan kesejahteraan
psikologis dan penilaian suatu masalah,
termasuk cyberbullying.

Nyatanya, kesejahteraan psikologis
tidak hanya dibangun melalui hubungan
suportif dengan orang lain. Tetapi juga
ditingkatkan dengan kecerdasan emosi
(Wahyuni, 2021) yang memiliki empat
aspek utama (Mayer et al., 2001). Aspek
adalah emotion,

pertama perceiving

menunjukkan  bahwa individu  dapat
mengenali emosi pribadi dan orang lain.
Aspek kedua adalah facilitating thought
with emotion, kemampuan menggunakan
informasi  tentang  perasaan  untuk
meningkatkan proses berpikir. Aspek ketiga
adalah understanding emotion, kemampuan
analisis emosi secara mendalam sehingga
menumbuhkan empati. Aspek keempat

adalah managing emotion, di mana
mendorong individu untuk berpikir jernih
dan adaptif. Hasil intervensi UPRIGHT
yang menunjukkan peningkatan kesadaran
diri dan sosial termasuk ke dalam aspek
pertama. Pemikiran terbuka yang positif
serta acuan berperilaku dari intervensi
IMPACT dan UPRIGHT mencerminkan
aspek  kedua.

Selanjutnya,  strategi
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komunikasi dan resolusi konflik yang

UPRIGHT
merupakan bentuk aspek ketiga. Adapun

diperoleh  dari intervensi

aspek keempat sejalan dengan hasil
intervensi IMPACT, UPRIGHT, CREEP
Semantic Technology, dan CREEP Virtual
Coach. Meliputi semangat untuk bangkit
dari keterpurukan, kemampuan pengaturan
emosi, menurunkan stres, dan kemandirian.

Dukungan sosial menjadi kekuatan

tidak hanya bersifat terapeutik.

yang

Kualitas dari dukungan sosial dapat

mengurangi dampak psikologis yang serius
(Saputri et al., 2025). Selain itu, dukungan

sosial juga dapat membantu korban
memulihkan kondisi emosionalnya,
mengurangi  tekanan psikologis, serta

memperbaiki persepsi diri yang menurun.
Dengan adanya dukungan yang memadai,
korban dapat
koping yang
meningkatkan rasa berharga dan secara

mengembangkan  strategi

lebih adaptif. Kemudian,
bertahap

memperbaiki kesejahteraan

mentalnya secara keseluruhan (Berne et al.,

dalam Siddiqui & Schultze-Krumbholz,
2023).
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis,

ditemukan dua kategori tema cybersupport
untuk mengatasi cyberbullying di kalangan
Gen Z. Kategori tersebut adalah intervensi
dan dukungan sosial.

Terdapat enam
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intervensi  yang dibahas, yaitu program
Stand-Alone, CREEP Virtual
IMPACT, CREEP Semantic Technology,

Coach,

CREEPY Roleplaying, dan UPRIGHT.
Intervensi  tersebut dijalankan  melalui
aplikasi, webinar, database, ataupun

permainan peran. Selain itu, dukungan
sosial seperti communicative strategies dan
emotional support juga dinilai efektif. Hal
ini didukung dengan bentuk nyata berupa
pemberian likes pada unggahan, dukungan,
dan hiburan melalui pesan. Dengan
demikian, kedua tema cybersupport ini
berdampak pada kesejahteraan psikologis.
Saran
Cybersupport, khususnya dalam
penanganan dan pencegahan cyberbullying
di Indonesia, perlu dikembangkan dengan
memperhatikan  aspek-aspek psikologis.
Diperlukan adanya penguatan komunikasi
suportif untuk menciptakan interaksi yang
aman dan berempati. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk disesuaikan dengan
lebih
pola cyberbullying sehingga
yang lebih

relevan. Fokusnya kepada kelompok yang

konteks budaya Indonesia. Serta,
memahami

dapat memberikan strategi

paling banyak penggunanya, yaitu Gen Z.
Dengan demikian, efektivitas cybersupport
lebih

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-

dapat dipahami dan
hari.
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